BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu organ paling penting dalam sebuah negara,
karena pendidikan merupakan sarana pengembangan sumber daya manusia dalam sebuah
negara. Sesungguhnya yang menentukan kualitas sumber daya manusia adalah mutu dari
pendidikan itu sendiri. Jika peningkatan mutu pendidikan tidak diperhatikan, maka tidak
dapat diharapkan pendidikan di Indonesia akan mampu bersaing dengan negara lain
apalagi dalam menghadapi globalisasi disegala bidang.

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi
antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung
dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini disebut interaksi pendidikan, yaitu antara
pendidik dengan peserta didik. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan
peserta didik itu merupakan syarat utama berlangsungnya proses belajar mengajar.*

Guru merupakan sosok yang memiliki peranan sangat menentukan dalam proses
pembelajaran. Guru memang bukan satu-satunya penentu keberhasilan atau kegagalan
pembelajaran, tetapi posisi dan perannya sangat penting. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan kesuksesan dalam proses pembelajaran, guru harus melengkapi dirinya
dengan berbagai aspek yang mendukung ke arah keberhasilan. Keberhasilan proses
pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Dalam proses pembelajaran, komponen utama adalah guru dan peserta didik.

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan peserta didik.
Kedudukan peserta didik dalam pembelajaran adalah subjek dan sekaligus objek. Maka
inti dari proses pembelajaran adalah kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
pendidikan.?

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses
yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri.
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka

diharapkan adanya upaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha

"Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 4.
’Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik dan Implementasidan Inovasi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 100.



pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui pengembangan dan
perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan
dan pengadaan materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya.

Pendidikan di Indonesia ternyata memang sangat kompleks. Keberagaman ini oleh
karena perbedaan yang mencolok antar daerah khususnya perbedaan antara pulau Jawa
dengan yang lainnya. Hal inilah yang perlu dipahami pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kualitas
diantaranya faktor kebijakan, manajemen sekolah dan pendidikan, fasilitas, sarana dan
prasarana, tenaga kependidikan dan pelayanan pendidikan.

Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pada pasal 1
ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas, tentunya bisa dilakukan
dengan memberikan pendidikan yang baik. Menurut Bukhori sebagaimana dikutip
Trianto dalam bukunya Model-Model Pembelajaran  Inovatif  Berorientasi
Konstruktifistik, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan saja, akan tetapi untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.*

Lebih lanjut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
tersebut mendefinisikan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi.> Guru sebagai tenaga profesional diharapkan dapat
berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran dan
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dengan terlaksananya
sertifikasi guru saat ini, diharapkan akan berdampak pada meningkatnya mutu

pembelajaran dan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

® Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI No. 20 tahun 2003, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), him. 2.

* Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2007), him. 1.

® Ibid., him. 3.



Pemikiran kreatif yang dapat menumbuhkan tindakan kreatif pula wajib dibina
dalam tiap pembelajaran, terutama pada masa sekarang ini yang penuh dengan perubahan
yang tidak menentu.® Hal ini sangat penting untuk ditekankan karena proses pembelajaran
yang dilaksanakan para guru kebanyakan adalah kurang adanya usaha pengembangan
berpikir siswa dalam setiap proses pembelajaran. Pada mata pelajaran apa pun guru lebih
banyak mendorong para siswanya agar dapat menguasai sejumlah materi pelajaran.’

Untuk membantu peserta didik mencapai berbagai kompetensi yang diharapkan,
pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu diusahakan agar interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan kesempatan yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Analisis
terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar juga merupakan bagian sangat penting
dalam mendukung keseluruhan komponen dari materi pembelajaran tersebut.

Diakui atau tidak, realitas pembelajaran saat ini cenderung masih bersifat statis,
rutinitas dan monoton yang berakibat pada *“ kemandulan intelektual ” siswa. Dalam
proses pembelajaran sering kali muncul suasana yang tidak nyaman, menakutkan, stres,
bagi siswa. Kenyataan menyebabkan rasa kebencian siswa terhadap mata pelajaran yang
akhirnya siswa sulit menerima materi pelajaran tertentu. Sebenarnya tidak ada materi
pelajaran yang sulit, hanya karena faktor psikologis yang negatif, maka siswa akhirnya
merasa kesulitan dalam memahami materi pelajaran tertentu. Oleh Karena itu guru harus
mempunyai profesionalisme yang tinggi yaitu memiliki kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, kecerdasan motorik dan kecerdasan moral dan tentunya dalam
mengajar harus menggunakan metode yang relevan agar dalam pembelajaran mempunyai
kesan menarik dan peserta didik menikmati dalam menerima pelajaran.

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan suatu dari komponen pendidikan agama
Islam, mempunyai arahan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, serta
membina siswa agar menghayati dan mengembangkan kompetensi untuk berpikir secara
kronologis dan memiliki pengetahuan tentang masa lampau yang dapat di gunakan untuk
memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan perubahan masyarakat serta
keragaman sosial budaya dalam rangka menemukan dan menumbuhkan jati diri bangsa di

tengah-tengah kehidupan masyarakat dunia
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Pengajaran sejarah juga bertujuan agar siswa menyadari adanya keragaman
pengalaman hidup pada masing-masing masyarakat dan adanya cara pandang yang
berbeda terhadap masa lalu untuk menghadapi masa yang akan datang Sejarah
Kebudayaan Islam merupakan pelajaran penting sebagai upaya untuk membentuk watak
dan kepribadian siswa. Dengan mempelajari sejarah generasi muda akan mendapatkan
pengetahuan mengenai sejarah-sejarah yang sangat penting dalam berkehidupan.
Meskipun demikian materi sejarah bagi pengembangan kepribadian suatu bangsa, namun
dalam realitasnya sering kurang disadari sehingga mata pelajaran pelengkap, baik oleh
siswa maupun oleh guru. Ini terbukti dengan jam pelajaran untuk sejarah yang sangat
sedikit kurang cocok dengan apa yang harus disampaikan.

Sejarah Islam merupakan suatu hal penting yang harus diketahui oleh manusia
khususnya umat Islam. Karena dengan sejarah, seseorang dapat mengetahui sesuatu untuk
dapat diambil sebagai pelajaran. Oleh karena pentingnya arti dari sebuah sejarah bagi
manusia, pada lembaga pendidikan materi sejarah diajarkan kepada siswanya. Akan tetapi
memang materi sejarah terutama Sejarah Kebudayaan Islam, bagi para siswa kurang
diminati dalam pembelajarannya. Hal ini karena materi yang disampaikan kepada siswa
hanya secara deskriptif yang cenderung konvensional atau monoton dan kurang
menampilkan sesuatu yang bersifat variatif dan inovatif.

Pembelajaran sejarah oleh siswa lebih mereka perbanyak dengan cara menghafal
pelaku, tanggal dan tempat kejadian waktu zaman dahulu. Keberadaan seperti ini yang
menimbulkan rasa kebosanan dan kejenuhan siswa terhadap pembelajaran sejarah, oleh
karena itu apabila pembelajaran ini masih di lakukan maka siswa akan semakin jenuh
dalam belajar sejarah.

Hal lain yang sama mengenai problematika pembelajaran sejarah Islam yakni jam
pelajaran yang diberikan untuk Sejarah Kebudayaan Islam hanya 1 jam pelajaran dalam
seminggu. Di samping itu masalah-masalah lain tentang metodologi pengajaran sejarah
Islam yang timbul diantaranya:®
1. Masih baru menekankan pada aspek sejarah politik para elite penguasa pada

zamannya. Sementara aspek sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan kurang
mendapatkan porsi yang memadai

2. Apresiasi siswa terhadap kebudayaan masih rendah

8 Fatah Syukur, Sejarah Kebudayaan Islam, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009), Cet. I, him. 9-8.



3. Sikap inferiority complex, perasaan rendah diri terhadap nilai-nilai sejarah
kebudayaannya sendiri yang kompleks

4. Metode yang digunakan oleh guru yang masih monoton

5. Penjelasan guru kurang memperhatikan aspek-aspek lain misalnya faktor sosiologis,
antropologi, ekonomis, geografis dan lain sebagainya.

MTs Nurul Huda Banyuputih merupakan lembaga pendidikan Ma’arif salah satu
diantaranya yang ada di Kabupaten Batang, sekolah yang bias dikatakan favorit di
tingkat MTs yang ada di kabupaten batang yang dibawah naungan lembaga pendidikan
Ma’arif.

Dalam proses belajar, peserta didik terasa sedikit kurang semangat dalam belajar
Sejarah Kebudayaan Islam. Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar
Sejarah Kebudayaan Islam dikarenakan salah satunya di MTs Nurul Huda terkadang
pendidik masih menggunakan metode pembelajaran yang sama pada umumnya. Proses
pembelajaran masih bersifat monoton seperti siswa lebih banyak mendengarkan ceramah
dan mencatat materi yang ada di papan tulis yang dituliskan siswa lain. Kegiatan
semacam ini berulang juga di kelas yang berbeda dengan materi yang sama pula sungguh
memprihatinkan dan ironis apabila ini masih terjadi.

Oleh karenanya, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang justru sangat
menarik bila dibandingkan dengan kebudayaan lain masih kurang di minati oleh peserta
didik,dan ini diperlukan adanya upaya memperbaiki proses pembelajaran yang ada.
Upaya tersebut diantaranya dengan menggunakan strategi pembelajaran ataupun
keterampilan-keterampilan lain misalnya penggunaan media dalam proses pembelajaran.
Selain itu sebagai seorang guru perlu mengembangkan kemampuan yang inspiratif,
kreatif, dan inovatif yang akan membantu anak didik untuk menyerap pelajaran yang
diberikan.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian tentang “PROBLEMATIKA METODE PEMBELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM KELAS VIII MTs NURUL HUDA BANYUPUTIH
BATANG Dengan harapan hasil penelitian ini akan menjadi bahan kajian bagi para

pengelola sekolahan tersebut.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kekeliruan pemahaman judul di atas, maka penulis
memandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam istilah pada
judul sekripsi, antara lain:
1. Problematika
Di dalam kamus Kamus Umum Bahasa Indonesia kata "Problematika” adalah suatu
yang masih menimbulkan masalah atau belum dapat dipecahkan.®
2. Metode
Suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya

bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.*

3. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi
membentuk satu kesatuan, ibarat mata uang yang bersisi dua. Belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedangkan mengajar adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru.'*

Proses belajar mengajar, atau pembelajaran senantiasa berpedoman pada
kurikulum tertentu sesuai dengan tuntutan lembaga pendidikan atau sekolah dan
kebutuhan masyarakat serta faktor-faktor lainnya.'?

Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran yang sangat
dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan (output) pendidikan.
Pembelajaran juga memiliki pengaruh yang menyebabkan kualitas pendidikan
menjadi rendah. Artinya pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan guru dalam
melaksanakan atau mengemas proses pembelajaran.*®

4. Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu materi yang diajarkan di

MTs Nurul Huda Banyuputih Batang.

® W.J.S Poerwadarminta, Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 965.

1% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),
him.53.

" R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 30-31.

12 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him, 1.

3 M. Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 1.



5.

MTs Nurul Huda Banyuputih Batang

MTs Nurul Huda Banyuputih Batang merupakan lembaga pendidikan yang
ada dibawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Kabupaten Batang. Lembaga
pendidikan ini berlokasi di Desa Banyuputih, Kecamatan Banyuputih Kabupaten

Batang.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul Huda
Banyuputih Batang?

Apa problematika metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII MTs
Nurul Huda Banyuputih Batang?

Bagaimana tindakan yang harus ditempuh dan upaya mengatasinya dalam
menghadapi problematika metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs

Nurul Huda Banyuputih Batang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
Mendeskripsikan proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul Huda
Banyuputih Batang.
Mengetahui problematika metode pembelajaran SKI di MTs Nurul Huda Banyuputih
Batang.
Memberikan pemecahan masalah terhadap problematika metode pembelajaran
Sejarah kebudayaan Islam kelas VII1 MTs Nurul Huda Banyuputih Batang.

Manfaat dari penelitian ini di antaranya adalah dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi pengembangan khazanah keilmuan yang ada khususnya masukan bagi

pengembangan dalam proses belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul Huda

Banyuputih Batang.

Secara  praktis manfaat penelitian ini sebagai usaha perbaikan metode

pembelajaran, peningkatan belajar mengajar dan pengembangan keterampilan siswa

dalam belajar sejarah kebudayaan islam sekaligus untuk pengembangan keterampilan

guru yang bertolak dari kebutuhan untuk menanggulangi permasalahan kasus yang ada.



E. Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi kajian pustaka adalah sebagai bahan auto critic terhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya, sekaligus sebagai
bahan komparatif terhadap kajian yang terdahulu. Dan untuk menghindari terjadinya
pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama atau hampir sama
dari seseorang, baik dalam bentuk sekripsi, buku dan dalam bentuk tulisan yang lainnya,
maka penulis akan memaparkan beberapa bentuk tulisan yang sudah ada yang ada
kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan diantaranya sebagai berikut:

Pertama, sekripsi saudara Abdur Rohman NIM. 3104170 Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang 2009 judul “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Bagi Peserta Didik Autis Dan Cara Mengatasinya Studi Kasus di SDLB-C SLB N
Semarang”. Bentuk penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Dalam sekripsi tersebut
dipaparkan bahwa problem pembelajaran PAI di di SDLB-C SLB N Semarang di
antaranya: aspek pembelajaran yang ingin dicapai adalah peserta didik masih belum bisa
bersikap mandiri, belum adanya buku pegangan khusus untuk peserta didik Autis dan
minimnya Jam pelajaran PAI, kurangnya adanya inovasi dalam pembelajaran. Sedangkan
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi problem tersebut adalah : Dari aspek tujuan di
antaranya perlunya dorongan dari orang tua dan guru dan perlunya sikap sayang dan
kesabaran yang dimiliki oleh guru kepada peserta didik. Memberi jam tambahan untuk
pembelajaran PAI , guru PAI harus segera menggunakan media audiovisual dalam proses
pembelajaran. Dalam mengajar guru PAI harus bisa memberikan inovasi-inovasi dalam
mengajar agar peserta didik mempunyai semangat yang lebih dan tidak jenuh dalam
pelaksanaan pembelajaran.**

Kedua , sekripsi Salamah Afriyani NIM (3100051) Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2006 judul “Kejenuhan Belajar Mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Siswa MTs N 01 Semarang. Bentuk penelitian ini adalah kualitatif.
sekripsi ini membahas tentang kejenuhan peserta didik dalam proses pembelajaran

terutama dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang cenderung membosankan

1 Abdur Rohman, Problematika Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta Didik Autis Dan Cara
Mengatasinya Studi Kasus di SDLB-C SLB N Semarang. Sekripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan
Faklutas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2009).



karena metode pembelajaran yang tidak variatif, dan kurangnya kinerja guru pelajaran
terutama dalam penguasaan materi.'®

Ketiga , Skripsi Dety Fitriyani NIM. 3104099 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang tahun 2009 judul “Pelaksanaan Pembelajaran PAI pada Anak Usia Dini di
PGIT Umar bin Khattab Kudus”. Bentuk penelitiannya adalah penelitian kualitatif.
Dalam sekripsi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI pada anak usia
dini di PGIT Umar bin Khattab Kudus dilakukan dengan cara memberikan materi-materi
yang berguna sebagai bekal anak dalam menjalani kehidupan seperti materi agidah,
ibadah dan akhlak dengan penggunaan metode cerita, karya wisata, pengawasan
keteladanan, pembiasaan, dan metode bermain.®

Keempat, sekripsi Amim Yasroh NIM. 3104037 Fakultas Tarbiyah 1AIN
Walisongo Semarang tahun 2009 judul “Studi Problematika Pembelajaran SKI kelas VII
A di MTs N 01 Semarang Tahun Ajaran 2008/2009” bentuk penelitian ini adalah
kualitatif. Dalam sekripsi ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam masih banyak kendala salah satu diantaranya yaitu tingkat
pengetahuan peserta didik yang masih minim, penguasaan dan pengembangan materi
yang masih lemah, alokasi waktu yang dianggap belum mencukupi. Tindakan yang
ditempuh untuk mengatasi problem tersebut adalah meningkatkan profesionalitas guru,
penggunaan metode pembelajaran yang mengedepankan peran siswa.'’

Dari beberapa hasil penelitian yang ada, terlihat bahwa ada kemiripan judul yang
diangkat dengan judul penelitian yang akan peneliti lakukan. Letak perbedaannya terletak
pada titik tekan permasalahan yang peneliti rumuskan. Peneliti menitik beratkan pada
masalah-masalah proses pembelajaran yang akan menunjukkan pada faktor yang

menghambat dan mendukung dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

F. Metode Penelitian
Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai sasaran

yang diperlukan bagi penggunanya, sehingga dapat memahami objek sasaran yang

15 Salamah Afriyani NIM (3100051) Kejenuhan Belajar Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Siswa MTs N 01 Semarang. Sekripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2006).

18 Dety Fitriyani, Pelaksanaan Pembelajaran PAI pada Anak Usia Dini di PGIT Umar bin Khattab
Kudus, Sekripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang,
20009).

' Amim Yasroh “ Studi Problematika Pembelajaran SKI Kelas VII A di MTs N 01 Semarang Tahun
Ajaran 2008/2009, Sekripsi Fakultas Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009).
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dikehendaki dalam upaya mencapai tujuan pemecahan permasalahan.”® Sedangkan
penelitian itu sendiri merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan
suatu permasalahan, atau sesuatu untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Jadi, metode penelitian adalah serangkaian metode
yang saling melengkapi yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk memperoleh
pemecahan terhadap segala permasalahan.*

Penyusunan karya ilmiah (sekripsi) ini tidak lepas dari penggunaan metode penelitian
sebagai pedoman agar kegiatan penelitian dapat terlaksana dengan baik. Sebuah
penelitian dapat mencapai hasil yang maksimal, jika seorang peneliti paham dan mengerti
betul metode apa yang akan digunakan dalam penelitian tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fokus dan ruang lingkup penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti lebih menfokuskan pada problematika metode
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam terutama saat proses pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam berlangsung yang dikaitkan dengan kurikulum pembelajaran meliputi
materi yang diajarkan, pelaksanaan pembelajaran itu (mencakup perencanaan, metode,
serta evaluasi). Dari kegiatan tersebut, sehingga akan didapatkan beberapa hal yang
menghambat dan mendukung dalam proses pembelajaran. Sedangkan ruang lingkup dari
penelitian ini adalah kelas VIII. A,B dan C MTs Nurul Huda Banyuputih Batang
2. Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan penelitian kualitatif lapangan
yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan di lapangan.

3. Metode Pengumpulan Data

Sehubungan dengan penelitian lapangan terhadap studi kasus, maka untuk
mendapatkan data-data yang dimaksudkan, perlu dilakukan dengan proses terjun
langsung di lokasi penelitian yakni melalui observasi, interview, dokumentasi,
maupun dengan pencatatan lapangan. Sedangkan untuk memperkuat teori-teori yang
dipakai, maka peneliti melengkapi dengan penelitian kepustakaan (library research).

Beberapa metode yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data di

antaranya:

'8 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him.

%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 4.
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a. Observasi

Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang, serta kemudian dapat
dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.

Sanafiah Faisal dalam bukunya Sugiono mengklasifikasikan observasi
menjadi 3 yaitu: observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang
secara terang-terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation),
dan observasi yang tak berstruktur (unstructured observation).?’

Dalam observasi ini peneliti menggunakan penekanan pada salah satu
pancaindra, yaitu indra penglihatan.”* Dalam melakukan penelitian, peneliti juga
menggunakan alat-alat bantu lain yang sesuai dengan kondisi di lapangan antara
lain; buku panduan dan alat2 yang berkenaan dengan kebutuhan.

Sedangkan jenis observasi yang peneliti gunakan adalah dengan metode
observasi partisipan. Pada proses observasi ini peneliti terlibat secara langsung
untuk mengetahui problematika metode pembelajaran di kelas. Selain itu peneliti
juga mengamati mengenai keadaan tentang sarana dan prasarana yang digunakan
sebagai penunjang dalam pembelajaran dan sebagainya.

b. Wawancara

Interview adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Ciri utama dari interview adalah adanya kontak langsung dengan cara
tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi
(interviewe). Untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif, setiap
interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik dengan interviewee. %

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana problematika
metode dalam pembelajaran bidang setudi Sejarah kebudayaan Islam tersebut,
serta untuk memperoleh kejelasan dari proses observasi yang bersifat mendukung
data penelitian. Peneliti akan menggunakan wawancara tidak terstruktur, dimana

pihak-pihak yang terkait akan diwawancarai diminta informasinya terkait dengan

2ggiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 310.

2! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2003), Cet. I, him. 78-79.

22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 72.
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problematika metode pembelajaran bidang setudi Sejarah Kebudayaan Islam yang
dilaksanakan di Madrasah tersebut.

Pihak-pihak yang terkait dalam tanya jawab ini dilakukan oleh peneliti
pada guru bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam untuk memperoleh data tentang
problematika pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, strategi pembelajaran,
media yang dipergunakan dalam pembelajaran serta problem-problem yang timbul
dalam pelaksanaan pembelajaran dan terutama tentang problematika metode
dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan upaya yang dilakukan
dalam mengatasi problem yang timbul dalam pelaksanaan pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Selain itu peneliti akan melakukan wawancara dengan guru,siswa
berkenaan dengan problematika metode pembelajaran serta proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di kelas. Di samping itu, peneliti juga akan melakukan
wawancara dengan kepala sekolah dan karyawan yang berwenang untuk
mendapatkan data tentang gambaran umum MTs Nurul Huda Banyuputih Batang
yang meliputi letak geografis sekolah, sejarah berdirinya sekolah dan keadaan
siswa MTs Nurul Huda Banyuputih Batang

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa lampau. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.®

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.”* Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang keadaan siswa, guru, struktur organisasi sekolah, dokumen resmi (surat
keputusan, surat instruksi, surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh lembaga
yang bersangkutan) yang ada di MTs Nurul Huda Banyuputih Batang, dan lain-

lain yang didokumentasikan dalam melengkapi data yang diperlukan.

2% Sugiyono, op. cit., him. 82.
24 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
ed.1l, him. 202.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan bagian yang sangat penting
karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir dalam penelitian.

Analisis data merupakan proses mencari dan menata data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi yang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna (interpretasi).?®

Penelitian ini bersifat kualitatif lapangan, sehingga dalam hal ini peneliti
menggunakan metode analisis yang disebut analisis data kualitatif. Menurut Bogdan
dan Biklen analisis data kualitatif dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahinya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.?’ Namun dalam
penelitian ini, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.

Peneliti dalam hal ini akan menyusun secara sistematis data-data yang telah
diperolen dari hasil observasi, interview serta dokumentasi yang kemudian
dilanjutkan dengan cara mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimana
Problematika metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Banyuputih Batang

Penelitian ini juga bersifat deskriptif, yang mana penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bekerja dengan cara berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek apa adanya atau dapat dikatakan sesuai dengan fakta.?®

Oleh karena itu, dalam analisis data ini peneliti menggunakan analisis
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan

menginterpretasikan bagaimana Problematika siswa dalam belajar Sejarah

%5 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 104,

% |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 248.

27 Sugiyono, op. cit., him. 89.

%8 Sukardi, op. cit., him. 157.
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Kebudayaan Islam kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Banyuputih
Batang
G. Sistematika
Sistematika penulisan yang penulis maksud disini adalah sebagai acuan dalam
membahas skripsi dan sebagai gambaran tentang hal-hal yang menjadi pembahasan di
dalamnya. Penulisan skripsi ini secara keseluruhan terbagi menjadi lima bab, yang secara
kronologis sistematisnya sebagai berikut:

Pada bab | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian serta sistematika penulisan sekripsi.

Sedangkan bab 1l merupakan landasan teoritis yang berisi tentang bagaimana
problematika metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, yang terdiri dari
pengertian metode pembelajaran, proses pembelajaran, teori pembelajaran, hakikat proses
pembelajaran, tujuan pembelajaran, prinsip-prinsip belajar, strategi pembelajaran, serta
media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Pada bab Il merupakan deskripsi obyek penelitian yang meliputi sejarah singkat,
profil dan perkembangan MTs Nurul Huda Banyuputih Batang, serta problematika
metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul Huda Banyuputih Batang.
Berupa metode yang digunakan dalam mengajar di kelas, penguasaan materi oleh guru,
penyerapan materi, strategi guru, serta penggunaan media dalam proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Bab IV Bab ini memaparkan tentang analisis terhadap data-data yang telah
diperoleh dari lapangan dalam bentuk deskriptif bab ini berisi tentang solusi pemecahan
dari problematika metode pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul Huda
Banyuputih Batang kelas VIII. Selain itu juga akan menunjukkan faktor yang mendukung
dan menghambat dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul Huda
Banyuputih Batang.

Bab V : Bab ini sebagai penutup, dimana dalam bab ini tertuang kesimpulan dari

pembahasan-pembahasan bab sebelumnya serta memuat tentang saran dan kata penutup.



